BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data, yang dikembangkan untuk
memperoleh pengetahuan dengan menggunakan prosedur yeng terpercaya.’
Prosedur tersebut dikembangkan secara sistematis sebagai sesuatu untuk
menghasilkan data tentang masalah penelitian tertentu. Sebagaimana telah
dipahami bahwa untuk mencapai derajat yang terpercaya, penelitian
mempunyai persyaratan-persyaratan yang ketat untuk bisa memberikan
bimbingan yang cermat dan teliti. Syarat-syarat ini diperlukan agar pada
penelitian memperoleh ketepatan, kebenaran dan pengetahuan yang bernilai
tinggi. Untuk memahami syarat-syarat penelitian ilmiyah yang bernilai tinggi
sebagai mana ketentuan diatas, maka metode penelitian ini akan diuraikan
beberapa hal guna mendukung pelaksanaan uji analisis pada bab 1V,
diantaranya yaitu: tujuan penelitian, waktu dan tempat penelitian, variable
penelitian, populsi, sampel, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan
data dan teknik analisis data

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif

deskripstif karena yang saya ambil dalam bentuk angka dan akan diproses

! Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995),h.24.
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secara statistik.> Kemudian dari angka dideskripsikan secara deduksi yang
berangkat dari teori-teori umum, lalu dengan observasi untuk menguiji
validitas keberlaukan teori tersebut ditariklah kesimpulan. Kemudian
dijabarkan secara deskripsi, karena hasilnya akan diarahkan untuk
mendeskripsikan data yang diperoleh dan untuk menjawab rumusan
masalah.

Penelitian dengan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-
data angka yang diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya,
kuantitatif dilakukan pada penelitian dalam rangka pengujian hipotesis dan
menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan
penolakan hipotesis nihil.?

Jenis  penelitian ini  menggunakan  Correlation  Studies
menghubungkan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Koefisien relasi menunjukan kekuatan hubungan antar variabel.* Sumardi
Syubrata mengatakan bahwa penelitian korelasional bertujuan untuk
mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor yang berkaitan
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan
koefisien korelasi.

Sedangkan jenis penelitiannya berdasarkan tempat adalah
penelitian lapangan dan studi pustaka. Studi pustaka digunakan untuk

melakukan pengumpulan data dari berbagai literatur berkaitan dengan

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitain Suatu Pendekatan Praktek, ibid, h.10.

® Saifudun Azwar, Validitas dan Reabilitas, (Yogyakarta: Oustaka Pelajar, 2007), h.15.
* Yuswianto, Metodologi Penelitain, (Malang: UIN Malang, 2002), h.23
*Sumardi Syubrata, Metodologi Penelitian,(Jakarta: Grafindo Persada, 2008), h.24.
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masalah yag dibahas dalam skripsi ini. Penelitian lapangan digunakan

pengumpulan data dari objek penelitian, baik berupa data kuantitatif

maupun data kualittatif yang diperlukan, dan jenis penelitian berdasarkan

tekniknya adalah survey research, karena tidak melakkan perubahan

terhadap obyek yang diteliti.

2. Rancangan Penelitian

a. Tahap Penelitian

Rancangann penelitian ini dibagi 3 tahap yakni:

1)

2)

3)

Penentuan masalah penelitian dalam tahap ini peneliti meadakan
studi pendahuuan yaitu membaca buku-buku yang relevan dengan
permasalahn penelitin dan melakukan observasi awal atau
pemahaman awal terlebih dahulu.

Pengumpulan data, pada tahap ini penelitian mulai dengan
menentukan sumber data yaitu buku-buku dan data lapangan
Analisis data dan pengkajian data, yaitu menganilisis data yang
masuk dan akhirnya ditarik kesimpulan. Berdasarkan judul yang
diangkat dan permasalahan yang ada, peneliti menggunakan
metode survei dengan teknik analisis Regresi. Dalam survei,
informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan

angket. Umumnya pengertian survei dibatasi pada penelitian yang
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datanya dikumpulkan dari smpel atau populasi untuk mewakili

seluruh populasi.®

b. Sumber data

Sumber data ialah sunyek darimana data dapat diperoleh. Sumber

data dapat berupa orang (person), tempat (place), dan simbol (paper).

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini antara lain ”:

1)

2)

Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.® Dalam
penelitian ini, data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah
hasil data tentang pembiasaan membaca Al-Qur’an dan
kecerdasan spiritual di SMAN 1 Giri Banyuwangi diambil
dengan instrumen angket

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian, yang berwujud
laporan, buku uraian dan sebagainya.’ Data sekunder yang
diperoleh penulis adalah data yang diperoleh langsung dari

pihak-pihak yang berkaitan.

® Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (jakarta : PT. Pustaka
LP3ES Indonesia, 1989), Rev-ed, h. 3

” Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ibid, h. 129

® Sumadi Syubrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93

® Ibid.
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B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian
1. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel dapat diartikan sesuatu yang menjadi obyek penelitian.*
Secara teoritis variabel dapat di definisikan sebagai atribut seseorang atau
obyek-obyek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang
lain atau obyek satu dengan obyek lain.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka dapat dirumuskan
disini bahwa variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.**

Seringkali variabel penelitian dinyatakan sebagai faktor yang
berperan dalam peristiwa yang akan diteliti. Variabel penelitian yang
digunakan ada dua jenis yaitu variabel Independen sebagai variabel bebas
(X) dan variable Dependen sebagai variable terikat (Y). Variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan
atau timbulnya variabel terikat ( independent variabel).*?

Sedangkan Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (dependent
variabel) Adapun variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Pembiasaan Membaca Al- Qur’an

19 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ibid, h.18.

1 Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R n D, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 38.

2 ibid.,h.. 61
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Pembiasaan membaca Al-Qur’an dikatakan sebagai variable (X)
karena variable ini adalah variable yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen.
Adapun indikatornya adalah:

1) Kontinuitas melakukann pembiasaan membaca Al-Qur’an

2) Konsistensi melakukan pembiasaan membaca Al-Qur’an

3) Kesungguhan dalam melalakukan pembiasaan membaca Al-Qur’an
Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan Spiritual dikatakan variable (YY) karena variable ini adalah
variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat. Adapun
indikatornya adalah:

1) Merasakan kehadiran Allah SWT

2) Bersikap Fleksibel

3) Keenggenan menyebabkan kerugian yang tidak perlu (berusaha
berbuat yang tidak merugikan orang lain)

4) Cenderung melakukan kebaikan (bertanggung jawab)

5) Tingkat kesadaran yang tinggi (melakukan instropeksi diri)

6) Kemampuan menghadapi penderitaan (tidak mudah putus asa)

7) Relasi soial-keagamaan (menjalin kekeluargaan)

8) Berjiwa besar (mudah memaafkan kesalahan orang lain)

9) Etika sosial (bersifat amanah)

10) Memiliki kualitas hidup yang di ilhami oleh visi dan nilai

(kreatifiats yang tinggi)
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya baik.® Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah metode angket, observasi dan dokumentasi.

Metode ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh
pembiasaan membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa

mencegah di SMAN 1 Giri Banyuwangi.

C. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.** Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga obyek dan
benda-benda, hewan tumbuhan dan benda alam yang lainnya. Populasi
juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu.*> Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah siswa yang sudah mendapat pembiasaan membaca Al-Qur’an
yakni kelas XI (sebelas) dan kelas XII (duabelas) yang berjumlah 600

siswa.

h. 151.

13 Sanapiah Faisal, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),

% pid.
5 1bid., h, 180.
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b. Sampel

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yakni
menggunakan teknik Purposive Sampling, merupakan cara pengambilan
sampel yang berdasarkan pada pertimbangan dan atau tujuan tertentu,
serta berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui
sebelumnya. Dalam penarikan sampel tidak selalu menggunakan
pemilihan secara random, dipengaruhi oleh tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian tersebut.'®

Peneliti menggunakan Purposive Sampling, untuk mendapatkan
responden yang sudah cukup lama mengikuti pembiasaan membaca Al-
Qur’an dan mengikuti keseluruhan kegiatan pembisaan membaca Al-
Qur’an. Oleh karena itu, peneliti berasumsi responden yang dijadikan
sebagai obyek penelitian yakni siswa kelas XI dan XII SMAN 1 Giri
Banyuwangi.

Dalam pengambilan sampel peneliti berpedoman pada Suharsimi
Arikunto yang menyatakan bahwa: Apabila subyek kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitian adalah penelitian populasi.
Tetapi jika jumlah subjeknya besar (lebih dari 100), maka dapat diambil
10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak- tidaknya dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
b. Sempit luasnya lahan wilayah pengamatan dari setiap subyek karena

hal ini menyangkut banyak sedikitnya dana.

% Ine I Amirman & Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
1993), h.140.
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c. Besar kecilnya resiko yang di tanggung oleh peneliti. Untuk penelitian
yang resikonya besar, tentu saja jika sampelnya besar hasilnya lebih
baik. Berdasarkan pertimbangan diatas maka penulis mengambil
penelitian sampel. '

Dalam pengambilan sampel, penulis menggunakan teknik

Stratified Random Sampling, yaitu dengan mengambil 10% dari jumlah

populasi yang ada. Yaitu akan mengambil sampel sebesar 10%. Yaitu

10 _ :
600 x oo 60siswa.

Diakrenakan populasi berstrata, maka sampelnya juga berstrata.
Strata dalam hal ini ditentukan menurut jenjang pendidikan. Dengan
demikian masing-masing sampel untuk tingkat pendidikan harus
proposional sesuai dengan populasi. Berikut ini adalah perhitungan
sampel berstrata:

Diketahui populasi sebanyak 600 siswa yang terdiri dari kelas XI =

300 siswa dan kelas XI1 = 300

_ 30 _ .
Xl = 200 X 60= 30 siswa

_ 30 _ .
Xl = 200 X 60= 30 siswa
Jadi jumlah sampel =30 + 30 = 60
Berikut adalah responden yang diajukan sebagai sampel dalam penelitian

ini:

1 guharsimi Arikunto, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, ibid., h. 134
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No Kelas Nama Siswa JenisKelamin
1 Xl AFNINDYA ARUM PRATIWI P
2 Xl AHMAD RANGGA FIRDAUS WS L
3 XI ALDO ALDYANSYAH L
4 Xl AWANG SETIYAKI All L
5 Xl CHARISMANDA OKI SAPUTRA L
6 X CHINTIA MAULIDINA DWI

RIYANTI L
7 Xl DELA WARDANI P
8 Xl DINDA NAOVALIA PRAMESTY P
9 Xl DINDA NOVIA MARTHA TARTILA P

10 XI DINDA PUTRI KURNIAWAN P
11 Xl EGA DHESTA RAMADLAN L
12 XI FERRY SETIAWAN L
13 Xl HILDAWATI WULANDARI P
14 Xl ICHWAN NUR ROBBY L
15 X IHZA ZULMI ANUGERAH

ZULKARNAIN L

16 XI JOVI NISITA PRATAMA L
17 Xl KIRA MALIK NIRWANA P
18 XI MAS DWI LESTARI P
19 Xl MAULIDIYA SONIA ZASABILA P
20 Xl MAULINA BILGIS SHALIHAH P
21 X MOHAMMAD MAKHBOB JALES

SOUNDA L

22 XI MONICA SUSANTYAS PUTRI P

23 X MUCHAMMAD RIZAL WIDAT
ZUFAR L

24 XI MUSLIMATUL RIZKI AULIA P

o5 X| MUSTAGHOSAH INDRA

KHARISMA L
26 X| NILUH BELLA AVITA ARTA

NINGRUM P

27 Xl NUR SYAFI" HALILULLOH W.A. L
28 X| REYHAN ARFANANDA

SUGIARTO L
29 Xl REZA AZIZ SYAHPUTRA L
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30 Xl RISKA AYU WULANDARI P
31 Xl ROBBY DWI MAS ABABIL L
32 Xl SINTA DEWI P
33 Xl YULIA AVIRA NURSAFITRI P
34 XI YUSI SORAYA BRILIANTI P
35 Xl ACHMAD SYAHID MIKAEL L
36 DANTI NOVARIA RACHMA

Xl DIANTI P
37 Xl DINI OKTARINA P
38 XIl ELFANI SARAH FARADINA P
39 Xl FRIDDA KARUNIA LARASATI P
40 GEOFANNY NATADIKA

Xl RAMADAN L
41 Xl GIOVINNO BRYAN WILLIAM L
42 Xl HABIB FAJAR SANTOSO L
43 Xl HANNI IMANNIAR ROZANA P
44 XIl KARYN FIRDA FARIDYAN P
45 Xl LEONARDO GULTOM L
46 Xl MEGA AYU IMAMA WATI P
47 MUHAMMAD ALFITHRA

Xl ARINANDA L
48 XIl MUHAMMAD ALI WAFA L
49 Xl NADYA UMAMA P
50 Xl NATASYA YASMIN KINANTI P
51 XII NUR AULIA MILADANIA P
52 Xl OXANNA NATALIE SIMATUPANG P
53 Xl PIPING DWI KRISMAWATI P
54 XIl RAHMAT BASOFI L
55 Xll RIZKI PUTRA NUR AMIN L
56 SELVIANI SETYANING

Xl DWIYANTI P
57 XIl TIARA RIZKI TANIA P
58 TITAN AL MUTAFANNI

Xll ABDILLAH P
59 XIl UMI NURUL KARIMAH P
60 Xl VINDY HANDIKA PUTRA L
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D. Jenis Data

Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran tentang
suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka-angka (golongan)
maupun yang berbentuk kategori, seperti: baik, buruk, tinggi, rendah, dan
sebagannya'® Sedangkan menurut Suharismi Arikunto, data adalah hasil
pencatatan peneliti, abik yang berupa fakta atapun angka. Data penelitian
pada dasarnya dikelompokan menjadi data kualitatif dan data kuantitatif.
1. Data Kualitatif

Yang dimaksud data kualitatif adalah data dalam bentuk konsep atau data

yang tidak berbentuk angka.!® Dalam penelitian ini adalah gambaran

umum obyek penelitian di sekolah SMAN 1 Giri Banyuwangi. Adapun

data kualitatif yang penulis butuhkan adalah:

a) Sejarah berdirinya sekolah SMAN 1 Giri Banyuwangi

b) Struktur sekolah SMAN 1 Giri Banyuwangi

¢) Visi, misi dan tujuan SMAN 1 Giri Banyuwangi

d) Latar belakang diadakannya Program Pembiasaan Membaca Al-Qur’an

e) Kegiatan Berbagai aktivitas dalam Pembiasaan Membaca Al-Qur’an.

f) Penanggung jawab dan pembina pelaksanaan pembiasaan membaca Al-

Qur’an
g) Para petugas dalam pembiasaan membaca Al-Qur’an
h) Kesiapan para petugas dalam membaca Al-Qur’an

1) Keaktifan siswa dalam mengikuti pembiasaan membaca Al-Qur’an

'8 M.Subana, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,2000), him19.
lbnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1999), h.30
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J) Waktu pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an
k) Kegiatan penunjang lainnya dalam pembentukan kecerdasan spiritual
siswa SMAN 1 Giri Banyuwangi
2. Data Kuantitatif
Yang dimaksud adalah data yang berbentuk angka-angka.*® Dalam
penelitian ini adalah jumlah guru dan siswa , terkait pembiasaan membaca
Al-Qur’an dan kecerdasan spiritual siswa di sekolah SMAN 1 Giri
Banyuwangi. Adapun data yang dimaksud:
a) Jumlah tenaga pendidik
b) Jumlah siswa
¢) Jumlah fasilitas sarana dan prasarana sekolah
d) Jumlah fasilitas sarana dan prasarana pembiasaan membaca Al-Qur’an
e) Frekuensi proses pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an
f) Data tentang nilai skor dari hasil angket yang disebarkan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan
dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode-metode sebagai
berikut:
1. Metode Observasi
Yaitu suatu cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan secara langsung.?* Metode ini digunakan

untuk memperoleh data secara langsung. Metode ini penulis gunakan

20 H
Ibid., h.31.
2! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. 6 (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 220.
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untuk mengamati dan mencatat secara langsung tentang pelaksanaan
pembiasaan membaca Al-Qur’an dan kecerdasan spiritual siswa yang
ada di sekolah SMAN 1 Giri Banyuwangi. Peneliti mengamati kondisi
(gedung, kelas, lingkungan, perpustakaan, sarana-prasarana, dan proses
pelaksanaan pembiasaan membaca Al-Qur’an) di SMAN 1 Giri
Banyuwangi, dimana hal ini berkaitan dengan hal-hal yang dapat
menjadi pendukung atau penghambat terhadap usaha-usaha untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa.
2. Metode Dokumentasi

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen baik tertulis,gambar maupun elektronik.??
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah daftar pengurus SKI, jadwal
pemimpin membaca Al-Qur’an, yang diperoleh dari pihak guru. Selain
itu juga mengambil data tentang profil sekolah, struktur organisasi,
jumlah peserta didik , keadaan guru dan sarana prasarana.

3. Metode Wawancara

Metode wawancara atau interview adalah alat yang dipergunakan
dalam komunikasi yang berbentuk sejumlah pertanyaan lesan yang
diajukan oleh pengumpul data sebagai pencari informasi (interviewer)
dan dijawab secara lisan pula oleh responden (interviewe).?

Dalam metode ini penulis mengadakan wawancara kepada kepala

sekolah, guru,dan karyawan serta siswa untuk mendapatkan informasi

22 |bid., h.223.
2 guharsimi Arikunto, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, ibid, h.. 98
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sehubungan dengan penelitian ini. Harapan dari teknik interview ini
adalah peneliti bisa mendapatkan data yang berhubungan dengan
pengaruh  pembiasaan membaca Al-Qur’an dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa Santri di SMAN 1 Giri Banyuwangi.

4. Metode Angket

Dimana dalam kuesioner tersebut terdapat beberapa macam
pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang
hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke responden untuk
memperoleh informasi di lapangan.®* Jadi metode angket adalah metode
pengumpulan data dengan membagikan sejumlah item pertanyaan
kepada responden untuk dijawabnya. Metode ini peneliti gunakan untuk
mengumpulkan data tentang Pembiasaan membaca Al-Qur’an siswa
dan Kecerdasan Spiritual Siswa.

Adapun angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup. Dalam angket tertutup pertanyaan yang mengharapkan
jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah
satu alternatif
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia.®® Sehingga
responden tinggal memilih jawaban-jawaban yang sudah disediakan.
Angket dalam penelitian ini terdiri dari pernyataan yang bersifat positif

dan negatif.

* 1bid.,hIm.74.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
,ibid, h. 200- 201.
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Skala yang digunakan adalah skala Likert, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, %

seperti:
Selalu (SL) mempunyai nilai 4, Sering (SR): 3, Jarang (JR) : 2, dan
Tidak Pernah (TP) : 1.
Sedangkan pernyataan negatif: Selalu (SL) mempunyai nilai 1,
Sering (S): 2, Kadang-kadang (KK) : 3, dan Tidak Pernah (TP) : 4.
Instrumen yang telah disusun diuji cobakan untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas suatu instrumen. Tujuannya untuk mengetahui
apakah item- item tersebut telah memenuhi syarat tes yang baik atau
tidak. Uji coba tersebut antara lain:
a. Uji Validitas Instrumen
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen
mampu mengukur apa yang hendak diukur.?’Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui
valid dan tidaknya butir-butir instrumen.

Butir-butir instrumen yang tidak valid dibuang. Sedangkan

instrumen yang valid akan digunakan untuk memperoleh data.

% |bid.,134-135.
2" Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), h. 65
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Hasil analisis perhitungan validitas butir-butir instrumen 7,
dikonsultasikan dengan harga kritik r product moment, dengan
taraf kesalahan 5%. Bila harga r,, > 7., maka butir-butir
instrumen tersebut dikatakan valid, sebaliknya bila harga
Tyy<TtapeiMaka butir-butir instrumen tersebut dikatakan tidak
valid. Dalam penghitungan ini penulis menggunakan bantuan SPSS
16. Untuk mempermudah hitungan

Perhitungan uji validitas butir-butir instrumen untuk
variabel pembiasaan membaca Al-Qur’an dan kecerdasan spiritual
siswa di SMAN 1 Giri Banyuwangi. Teknik yang digunakan
adalah teknik korelasi product moment, dengan rumus sebagai

berikut: 28

., 2 - N Txy— (0 (Ey)
N Vo JINIx2 (302} (NI, 2-(2,)2)

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara x dan y

N = Jumlah sampel

Yxy = Jumlah perkalian antara skor x dan skor y
2x = Jumlah seluruh skor x

Yy = Jumlah seluruh skor y

2x2 = Jumlah kuadrat skor x

2y2 = Jumlah kuadrat skor y.

B1bid. h. 72.
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b. Uji Reabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila ditekan
kepada subjek yang sama. Dalam menentukan apakah instrumen
memiliki daya keajegan mengukur atau reliabilitas yang tinggi

ataukah belum, peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach.:*

T11= [nﬁ 1]. 1

_ Z_Sz]
DR

Keterangan:

r1l = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 = Bilangan konstan

~s? = Jumlah varian butir

Ts2= Varian total
Selanjutnya harga ri; Yyang diperoleh dikonsultasikan
dengan harga 7., product moment dengan taraf signifikan 5%.
Soal dikatakan reliabel jika harga r11 > 7iqper
Teknik Analisis Data
Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis terlebih
dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses sebagai
berikut:
1. Editing (penyuntingan), vyaitu dengan memeriksa seluruh daftar

pertanyaan yang dekembangkan respodent.

209.

2% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 208-
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2. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket
pada jawaban respondent yang diterima.
3. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil
pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.*°
Dalam menganalisis data yang terkumpul, penulis menggunakan metode
statistik. Karana penelitian yang digunakan adalah penelitan kuantitatif.
Tujuan analisis ini adalah “menyederhanakan data dalam bentuk yang
mudah dibaca dan di interpretasikan”.31
Setelah pengolahan data lalu dilakukan analisis data untuk
membuktikan ada pengaruh atau tidak Pengaruh Pembiasaan Membaca Al-
Qur’an Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa di SMAN 1 Giri
Banyuwangi.
Sesuai dengan jenis data pada variable tersebut, maka peneliti
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut :
1. Untuk menjawab rumusan masalah nomor satu tentang Pembiasaan
Membaca Al-Qur’an menggunakan teknik analisis prosentase. Data

yang telah berhasil dikumpulkan akan dibahas oleh peneliti dengan

menggunakan perhitungan prosentase/ frekuensi relatif dengan rumus:

P=Lx100%
N

Keterangan:

P = Angket Prosentase

% Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama), h, 87.

¥ Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), h. 263
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F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu).

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase,
peneliti menetapkan standar yang konvensional :

75% - 100% adalah kriteria sangat baik

50% - 74% adalah kriteria baik

25% - 49% adalah kriteria cukup baik
< 24% adalah kriteria kurang baik®

2. Untuk menjawab rumusan masalah nomer dua tentang kecerdasan
spiritual siswa menggunakan teknik analsisi prosenatse / frekuensi

relatif dengan rumus:

P ==X 100%
Keterangan:
P = Angket Prosentase
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu).*

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan
prosentase, peneliti menetapkan standar yang konvensional :
75% - 100% adalah kriteria sangat baik

50% - 74% adalah kriteria baik

%2 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindon persada,1995)
h, 40

% Ibid.

% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, ibid., h, 40
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25% - 49% adalah kriteria cukup baik
< 24% adalah kriteria kurang baik®

3. Untuk mengetahui rumusan masalah yang ke tiga tentang pengaruh
pembiasaan membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan spirital siwa di
SMAN 1 Giri Banyuwangi peneliti menganalisis data kuantitatif yang
diperoleh akan menggunakan teknik analisa statistik dengan
menggunakan rumus persamaan regresi linier.

Tujuan penerapan Regresi adalah untuk meramalkan atau
memprediksi besaran nilai variabel tak bebas (dependen) yang
dipengaruhi oleh variabel bebas (independen).*® Manfaat dari dari hasil
analisis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan
menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan
variabel independen atau tidak. Untuk mencari dengan regresi ini
menggunakan rumus:*’

Y =a+bX
Keterangan:

Y = variabel kriterium atau subjek dalam variable bebas (dependen
variable) yang diprekdisikan.
X = variabel predictor atau subjek pada variable bebas (independent

variable) yang mempunyai nilai tertentu.

35 1hi
Ibid.
% gyofian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif Dilengkapi Perbandingan Hitung
Manual&SPSS, (Jakarta: 2014, Kencana Prenadamedia Group), h. 284
%7 Sugiyono, Statistik untuk Penelian, ibid, h. 260
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b = Koefisien korelasi atau angka arah atau nilai koefisien regresi, yang
menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variable
tergantung (dependent variable). Bila b positif (+) maka naik, dan bila
negative (-) maka terjadi penurunan.
a = bilangan konstan

Nilai a maupun b dapat dihitung melalui rumus yang sederhana.

Untuk memperoleh nilai a dapat digunakan rumus:

A (Ey)Ex?) — (Ex)(Bxy)
B NZIx? — (Zx)?2

Sedangkan nilai b dapat dihitung dengan rumus berikut:

_ Nixy — (Ex)(Zy)
~ NIx? — (Zx)?

Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel X (pembiasaan membaca Al-Qur’an) dan
variabel Y (Kecerdasan Spiritual).

Pemeriksaan kelinearan regresi dilakukan melalui pengujian
hipotesis nol bahwa regresi linear melawan hipotesis tandingan bahwa
regresi non-linear, sedangkan keberartian regresi diperiksa melalui
pengujian hipotesis nol bahwa koefisien-koefisien regresi khususnya
koefisien arah b sama dengan nol (tidak berarti) melawan hipotesis
tandingan, bahwa koefisien arah regresi tidak sama dengan nol (atau
bentuk lain bergantung pada persoalannya).

K(T) =3Y?



k@ =L

Jk (bla) = b[ TXY- D]

K(s) =3Y2—{Ik (a) + Ik (b/a)}
Ik (bla) = $(x¥? - 41

IK (TC) = IK (S) = IK(G)

Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus:

NYXY — ZX)QY)
VINZX2 — (ZX)2][NZY? = (ZY)?]

=

Kemudian hasil perhitungan r product moment diinterpretasikan

dengan tabel interpretasi indeks korelasi sebagai berikut:*®
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Tabel 3.2
Tabel Interpretasi r product moment Nilai Interpretasi
Nilai Interpretasi
0.00-0.20 Sangat Lemah atau rendah
0.20-0.40 Lemah atau rendah
0.40-0.070 Sedang atau cukup
0.70-0.90 Kuat atau Tinggi
0.90-1.00 Sangat Kuat atau Sangat Tinggi

Untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik student t
untuk pengujian nol Ho: P = O melawan H1: P > 0 dengan kriteria Ho
ditolak jika t hitung lebih besar dari t daftar distribusi. Adapun rumus t:

_ryn—2

e

% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, ibid, h.193.
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Mencari nilai t tabel Nilai t tabel dapat dicari dengan menggunakan tabel t-
student dengan rumus:
Ttabel =t (a/2) (n-2)
Kemudian untuk mengetahui beberapa persen korelasi tersebut,

maka perlu dicari r determinannya, yaitu: r determinan =r2 x 100%



